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Abstrak 
Penelitian ini mengungkapkan tentang gotong royong sebagai salah satu visi dari desa Balun yang 
masyarakatnya memiliki keberagaman agama. Gotong royong hingga saat ini masih dilaksanakan secara 
intensif karena dapat menjaga kerukunan pada warga. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pelaksanaan gotong royong yang ada di desa balun kecamatan Turi. Teori yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu teori sistem dari Talcott Parsons. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian studi kasus. Hasil penelitian ini adalah 
pelaksanaan gotong royong di Desa Balun berjalan dengan baik melalui kerjasama antara warga dan 
pemerintah desa.  Gotong royong di desa Balun terbagi dalam dua bentuk meliputi gotong royong inter 
agama dan gotong royong intra agama. Pada gotong royong intra agama yang dilakukan hanya didalam 
warga satu agama saja yaitu pada bidang sosial berkaitan dengan perawatan dan pembangunan tempat 
ibadah. Sedangkan untuk gotong royong inter agama dilaksanakan dalam dua bidang yaitu bidang 
ekonomi dan sosial. Upaya yang dilakukan pemerintah dalam mempertahankan gotong royong 
mengandung dua unsur yaitu unsur sukarela dan unsur paksaan. Unsur  paksaan pada gotong royongyaitu 
melalui adanya denda dan keplek absensi. Simpulan dari penelitian ini adalah tidak semua gotong royong 
bisa dilakukan semua warga, tetapi terdapat pula gotong royong yang hanya dilakukan berdasarkan 
lingkup agama. Unsur kedua yaitu unsur paksaan  membuktikan adanya perubahan pada gotong royong di 
desa Balun pada era global 
Kata Kunci:gotong royong, intra agama, inter agama 
Abstract 
This reaserch find out about mutual assisstance as vision of Balun Village which has multi religion 
people. Nowdays mutual assistance in Balun Village stil occur intensly because it can keep the unity of 
Balun Villager.The aim of this research is to find out the application of mutual assisstance in Balun 
village, Turi regency. The theory that used in this research system theory by Talcott Parsons. In this study 
used methode qualitative approach with a design cases study. The result of this research shows that the 
implementation of mutual assisstance in Balun village is implemented well through good coorperation  
There are two kinds of mutual assisstance that has been implemented in Balun village. They are inter 
religion and intra religionThey are inter religion and intra religion. Inter religion mutual assisstances in 
this case concern in social aspect. They work together to build and to keep the pray room. The second one 
is intra religion mutual assisstances it concerns in two aspects, they are social and economic.The effort 
that has been done by the government are willingness and pressure. The pressure unsure is applied by 
giving attendance list card and fine. The conclusion of this research is not all of mutual assistance could 
be done by all of people. However mutual assistance which is done by scopeof religion only. The second 
unsureis pressure, it proves that there is something change toward mutual assistance in global era. 
Key words : mutual assisstance, intra religion, inter-religion 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Gotong royong merupakan adalah salah satu budaya 
khas Indonesia yang sarat akan nilai luhur, sehingga 
sangat perlu untuk dijaga dan dipertahankan. Didalamnya 
terdapat nilai yang luhur, sehingga harus tetap ada, dan 
terus menjadi bagian dari kehidupan masyarakat yang 
menjunjung tinggi nilai kemanusiaan. Setiap pekerjaan 
dilakukan secara bersama-sama tanpa melihat kedudukan 
seseorang tetapi lebih melihat pada keikutsertaan 
masyarakat dalam suatu kegiatan yang ada di masyarakat. 
Gotong royong yang telah ada di Indonesia dari dulu 
tentunya tidak hanya ada di satu daerah, namun menyebar 
di semua wilayah di Indonesia. 
Dalam mempertahankan eksistensinya tentutidaklah 
mudah dan menjadi tanggung jawab semua masyarakat 
dan pemerintah. Gotong-royong akan memudar apabila 
rasa kebersamaan mulai menurun dan setiap pekerjaan 
atau kegiatan tidak lagi terdapat bantuan sukarela, bahkan 
telah dinilai dengan materi atau uang. Sehingga jasa 
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selalu diperhitungkan dalam bentuk keuntungan materi. 
Di sebagian kecil masyarakat Indonesia, bentuk kegiatan 
gotong royong sudah mengalami perubahan bentuk, 
yakni diganti dengan uang. Hal tersebut tentunya dapat 
mengakibatkan rasa kebersamaan makin lama akan 
semakin menipis dan nilai-nilai kebersamaan yang 
selama ini dijunjung tinggi menjadi tidak ada artinya lagi. 
Gotong royong di Indonesia yang menunjukkan 
adanya suatu kebersamaan, tentunya tidak dapat 
dipisahkan dari kondisi bangsa Indonesia yang memiliki 
keanekaragaman agama. Di Indonesia terdapat 6 agama 
besar yang diakui yaitu agama Islam, Kristen, Khatolik, 
Budha, Hindu, Kong Hu Cu. Adanya keanekaragaman 
tersebut tentunya menjadi salah satu tantangan tersendiri 
dalam mempertahankannya. Adanya perbedaan agama 
seringkali menimbulkan persaingan dan dapat 
memudarkan kebersamaan. Meskipun perbedaan agama 
bukan merupakan satu-satunya faktor di dalam 
pelaksanaannya, namun tidak dapat dipungkiri bahwa 
faktor agama juga memiliki peranan yang besar di 
dalamnya. Pada masyarakat yang berbeda agama sering 
terjadi konflik-konflik yang menunjukkan memudarnya 
kebersamaan di dalam masyarakat tersebut. Sehingga 
memudarnya kebersamaan itu akan memudarkan pula 
gotong royong yang ada di masyarakat. 
Saat ini gotong royong telah banyak mengalami 
perubahan. Kerjasama yang ada di masyarakat dalam 
bidang sosial pun mulai menurun. Sehingga sangatlah 
perlu masyarakat untuk menyadari dan memahami bahwa 
menjaga budaya yang sarat akan  nilai-nilai luhur seperti 
gotong royong sangatlah penting. Melalui gotong royong 
akan dapat menciptakan suatu kebersamaan dan dapat 
meminimalisir terjadinya perselisihan dan 
kesalahpahaman yang dapat  mengakibatkan konflik di 
tengah kehidupan masyarakat yang memiliki 
keanekaragaman agama. Berdasarkan hal tersebut, 
Penelitian ini menjadi hal yang sangat penting karena 
adanya beberapa alasan yaitu: 
Pertama,gotong royong merupakan suatu nilai luhur 
yang keberadaannya harus tetap di jaga. Sebagai ciri khas 
Indonesia yang telah ada secara turun temurun, sehingga 
keberadaannya harus dipertahankan. Bahkan dalam 
pidato kenegaraan yang disampaikan oleh Presiden 
Soeharto pada tanggal 16 Agustus 1978, dikatakan 
gotong royong merupakan ciri khas dan pola hidup 
masyarakat Indonesia (Bintarto,1980:11). 
Gotong royong yang ditanamkan sejak dulu adalah 
nilai yang  luhur dan bertujuan menjadikan kehidupan 
masyarakat berlangsung secara teratur, alamiah, dan 
damai. Terjadinya arus globalisasi, tentunya telah banyak 
mempengaruhi kehidupan manusia. Sehingga gotong 
royong sekarang ini dapat  mengalami perubahan karena 
warga cenderung berfikir lebih modern. Perkembangan 
yang terjadi juga dapat mempengaruhi pelaksanaan 
gotong royong di daerah Lamongan yaitu desa Balun.  
Kehidupan masyarakat mengalami banyak perubahan 
karena adanya tuntutan globalisasi. Masyarakat menjadi 
individualis dan cenderung mementingkan kehidupannya 
sendiri sehingga mengesampingkan sosialisasi dan 
kerjasama dengan masyarakat lain. Hal tersebut semakin 
lama tentu bisa mempengaruhi gotong royong yang telah 
ada. 
Kedua, masyarakat desa Balun merupakan desa 
percontohan atau yang biasa disebut juga sebagai desa 
pancasila. desa Balun menjadi desa percontohan karena 
di dalamnya terdapat tiga agama besar yang 
masyarakatnya hidup secara berdampingan dan menjaga 
kerukunan. Tiga agama besar yang ada di desa Balun 
yaitu Agama Islam, Hindu dan Kristen. Di desa Balun 
terdapat tempat peribadatan yang posisinya saling 
berdampingan. Kehidupan masyarakatnya tentu memiliki 
perbedaan dengan desa lainnya dikarenakan perbedaan 
agama yang ada. Perbedaan tersebut juga terlihat pada 
gotong royong yang ada di desa Balun. Gotong royong 
telah menjadi visi dari masyarakat desa Balun untuk 
mencapai kesejahteraan. Melalui gotong royong 
masyarakat memiliki harapan agar tujuan yang 
diinginkan yaitu kerukunan dan kesejahteraan bisa 
dicapai dengan mudah. Sehingga gotong royong yang ada 
di desa tersebut menjadi sangat penting. 
Gotong royong yang ada di desa Balun memiliki 
keunikan karena dilakukan oleh masyarakat lintas agama. 
Melaksanakan dan menjaga gotong royong di desa yang 
memiliki keberagaman agama tentu tidak mudah. Konflik 
dan perselisihan antar agama yang saat ini sering terjadi, 
menjadikan gambaran mengenai tantangan dalam 
menghadapi kehidupan dalam masyarakat yang beda 
agama. Adanya perbedaan agama di desa Balun tentunya 
juga memungkinkan dapat mempengaruhi pelaksanaan 
gotong royong yang ada di desa tersabut. 
Dengan begitu gotong royong memiliki nilai yang 
sangat penting untuk tetap dijaga dan diterapkan dalam 
kehidupan masyarakat desa Balun. hal tersebut karena 
bisa dijadikan sebagai sarana penguatan kerukunan dan 
kerjasama dalam masyarakat. Sehingga melalui gotong 
royong akan dapat mempererat hubungan masyarakat 
termasuk masyarakat yang berbeda agama. Pola interaksi 
yang ada dalam masyarakat yang memiliki perbedaan 
agama tentunya memiliki perbedaan dengan masyarakat 
yang hidup dalam agama yang sama. Desa Balun 
merupakan desa percontohan yang menjadikan  gotong 
royong sebagai visi dalam menjaga kesejahteraan 
masyarakatnya.  
Terakhir, Konflik agama merupakan salah satu 
konflik yang cukup sering terjadi di Indonesia. Lunturnya 
budaya luhur yang telah ada di Indonesia sejak dulu 
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seperti gotong royong, dapat menjadi salah satu faktor 
dari terjadinya konflik agama.Gotong royong yang 
mencerminkan suatu kebersamaan merupakan suatu 
acuan untuk menciptakan kehidupan yang jauh dari 
konflik. Dengan keberadaannya yang semakin luntur 
tentunya akan dapat memicu terjadinya perselisihan yang 
dapat berujung pada konflik karena berkurangnya nilai 
kebersamaan. Sehingga sangatlah penting untuk menjaga 
gotong royong di tengah masyarakat, terutama didalam 
masyarakat yang memiliki perbedaan. 
Gotong royong yang mencerminkan suatu 
kebersamaan merupakan suatu acuan untuk menciptakan 
kehidupan yang jauh dari konflik. Didalam gotong 
royong memiliki nilai-nilai yang dapat meningkatkan 
rasa kerjasama dan persatuan warga. Dengan keberadaan 
gotong royong yang semakin luntur tentunya akan dapat 
memicu terjadinya perselisihan yang dapat berujung pada 
konflik karena berkurangnya nilai kebersamaan. 
Sehingga sangatlah penting untuk menjaga gotong 
royong di tengah masyarakat, terutama didalam 
masyarakat yang memiliki perbedaan. 
Gotong royong merupakan nilai luhur yang telah 
ada didalam kehidupan masyarakat Indonesia. Melalui 
gotong royong dapat menghasilkan suatu kebersamaan 
dan kesatuan ditengah kehidupan masyarakat Indonesia 
yang beranekaragam. Di era global yang telah 
menghasilkan berbagai perkembangan dalam kehidupan 
masyarakat menjadikankan gotong royong mulai luntur. 
Era global menjadikan pemikiran dan aktifitas 
masyarakat menjadi lebih modern dan lebih kompleks. 
Kegiatan gotong royong seringkali teralihkan dengan 
uang sebagai penggantinya. Sehingga komunikasi dan 
kebersamaan yang terjalin ketika pelaksanaan gotong 
royong menjadi semakin berkurang. Pelaksanaan gotong 
royong yang ada di esa Balun menjadi salah satu hal yang 
penting dalam menjaga kerukunan masyarakat beda 
agama. sehingga pelaksanaan gotong royong yang ada 
harus di jaga dan dipertahankan 
Penelitian yang dilakukan tentang gotong royong ini 
menggunakan teori sistem Parsons. Teori sistem Parson 
mengungkapkan  bahwa ada tiga sistem yang terjadi di 
dalam masyarakatyaitu sistem sosial, sistem kepribadian, 
dan sistem budaya (Sutrisno mudji dan hendar putranto, 
2005:56). Teori ini tepat dalam penelitian kualitatif yang 
cenderung berupa data diskriptif dengan subjek penelitian 
budaya masyarakat. Dengan demikian, teori sistem dapat 
mengungkap pelaksanaan gotong royong yang ada di 
desa Balun. 
Berdasarkan hal ini, maka rumusan masalah dari 
penelitian ini adalah tentang pelaksanaan gotong royong 
dan upaya yang dilakukan pemerintah desa dalam 
mempertahanhan gotong royong di desa Balun 
kecamatan Turi kabupaten Lamongan. Tujuannya adalah 
Untuk mengetahui pelaksanaan gotong royong dan untuk 
mengetahui upaya pemerintah dalam mempertahankan 
gotong royong di desa Balun kecamatan Turi kabupaten 
Lamongan. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan desain penelitian studi kasus. Desain penelitian 
menggunakan studi kasus karena peneliti menyelidiki 
peristiwa dan pelaksanaan gotong royong pada era global 
di desa Balun decamatan Turi kabupaten Lamongan. 
Creswell menyatakan studi kasus merupakan penelitian 
secara cermat suatu program, peristiwa, aktivitas, proses, 
atau sekelompok individu (Creswell,2010:20). Kasus-
kasus dibatasi oleh waktu dan aktivitas dan peneliti 
mengumpulkan informasi secara lengkap dengan 
menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data 
berdasarkan waktu yang telah ditentukan. 
Penelitian ini dilakukan dengan memfokuskan pada 
pelaksanaan gotong royong. Pelaksanaan tersebut ditinjau 
dari bidang ekonomi dan bidang sosial yang dan juga 
berdasarkan lingkup pelaksanaanya yaitu yang terbagi 
dalam lingkup rukun tetangga (RT), rukun warga (RW) 
maupun desa. Pada masing-masing lingkup rt,rw, 
maupun desa memiliki kegiatan gotong royong yang 
berbeda. 
Waktu penelitian dilakukan dari awal (pengajuan 
judul) sampai akhir (hasil penelitian) sekitar 10 bulan 
yaitu dari bulan Maret 2013 sampai dengan Desember 
2014. Menurut Moleong (dalam Indravati), informan 
adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan 
gotong royong pada era global di desa Balun. Selain itu 
kriteria informan yang diperlukan adalah: (1) warga yang 
menjadi anggota pengurus; (2) warga yang mengetahui 
dan faham mengenai pelaksanaan gotong royong di desa 
Balun; (3) warga yang sering terlibat dalam pelaksanaan 
gotong royong. 
Informan kunci dalam penelitian ini adalah kepala 
desa Balun. Alasan yang mendasari memilih kepala desa 
menjadi sebagai informan kunci karena, di anggap 
memiliki peran yang penting dan mengetahui kegiatan 
gotong royong yang ada di desa Balun. Sedangkan 
informan lainnya sebagai pendukung untuk melengkapi 
data dari penelitian ini adalah ketua rt, ketua rw dan 
warga desa lain yang dilakukan dengan teknik snow ball. 
Sehingga dari satu informan nantinya akan dapat 
membawa ke informan lain yang di anggap memiliki 
pemahaman mengenai gotong royong yang ada di desa 
Balun 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data 
dalam penelitian ini adalahObservasi merupakan teknik 
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pengumpulan data dengan jalan mengadakan pengamatan 
langsung terhadap kegiatan yang sedang berlangsung 
(Sugiyono, 2010:310).Observasi dalam penelitian ini 
dilakukan dengan melakukan pengamatan secara 
langsung terhadap pelaksanaan gotong royong pada era 
global yang dilakukan di desa Balun kecamatan Turi 
kabupaten Turi.Pelaksanaan gotong royong yang diamati 
meliputi semua kegiatan yang dilakukan bersama baik 
lingkup rt,rw ataupun desa. 
Wawancara merupakan salah satu cara pengambilan 
data yang dilakukan melalui komunikasi lisan dalam 
bentuk terstruktur, semi terstruktur, dan tidak terstruktur 
(Maryaeni, 2005:70).Wawancara dalam penelitian ini 
Wawancara dipergunakan untuk mengadakan komunikasi 
dengan subjek penelitian sehingga diperoleh data-data 
yang diperlukan. Wawancara dalam penelitian ini 
dilakukan untuk memperoleh informasi terkait dengan 
pelaksaan gotong royong yang ada di desa Balun. 
Sehingga nantinya dapat diperoleh data mengenai 
pelaksanaan gotong royong dan upaya yang dilakukan 
dalam mempertahankan gotong royong ditengah 
perbedaan agama di era global ini. 
Teknik analisis data. Langkah-langkah teknik 
analisis data dalam penelitian ini yakni: (Analisa data 
dalam penelitian ini mengacu pada model analisis 
interaktif yang diajukan Huberman dan Miles. Huberman 
dan Miles (dalam Indrawati, 2011:27) mengemukakan 
bahwa langkah pertama, adalah reduksi data (data 
reduction), yaitu merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan 
mencari tema serta polanya. Reduksi data dalam 
penelitian ini dilakukan setelah diperoleh data dari hasil 
observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian 
dipilih data-data pokok dan difokuskan pada hal-hal yang 
penting, sehingga data menjadi jelas dan sistematis. 
Langkah kedua dalam model analisis interaktif 
adalah penyajian data (data display). Miles (dalam 
Indrawati, 2011:28) mengemukakan penyajian data 
merupakan analisis merancang deretan dan kolom-kolom 
dalam sebuah matriks untuk data kualitatif dan 
menentukan jenis dan bentuk data yang dimasukkan 
dalam kotak-kotak matriks. Dalam penelitian ini, data 
disajikan berupa teks naratif yang mendeskripsikan 
mengenai subjek penelitian yaitu menggambarkan 
tentang pelaksanaan gotong royong yang terjadi di desa 
Balun. Langkah ketiga dalam model analisis interaktif 
adalah verifikasi data (data vrification). Dalam penelitian 
ini, verifikasi data dilakukan dengan menghubungkan 
data dengan teori sistem Parsons untuk penarikan 
kesimpulan.  
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Setting Wilayah Penelitian 
Balun sebuah desa di kecamatan Turi kabupaten 
Lamongan, provinsiJawa Timur, Indonesia. Balunadalah 
nama desa yang diambil dari nama sesepuh desa bernama 
Mbah Alun. Menurut ahli sejarah, Mbah Alun bernama 
asli Sunan Tawang Alun I merupakan Keturunan Raja 
Blambangan yang bergelar Bdande Sakte Breau Sin Arih. 
Menurut buku Babad Sembar, beliau adalah anak dari 
minak Lupat yang merupakan keturunan Lembu Miruda 
dari Majapahit (Brawijaya). Seiring dengan 
perkembangan waktu terjadi pereduksian nama dari 
Sunan Tawang Alun I menjadi Mbah Alun menjadi 
Mbalun dan akhirnya menjadi Balun. 
Penetapan berdirinya desa Balun sampai sekarang 
masih menjadi misteri. Demikian juga proses hiterigenis 
masyarakat di desa Balun juga tidak ada panduan sejarah 
baik lisan maupun tertulis yang bisa 
dipertanggungjawabkan. Namun demikian kondisi 
masyarakat yang hiterogen tersebut merupakan 
keistimewaan yang tidak dapat dijumpai di desa-desa lain 
Sehingga desa Balun dijuluki Desa Pancasila dimana 
perbedaan agama dan tempat ibadah yang ada dapat 
hidup rukun dan damai. 
Jumlah penduduk desa Balun sebanyak 4.744 jiwa, 
terdiri dari laki-laki 2.323 dan  perempuan 2.421 jiwa 
dengan 1.138 jumlah kepala keluarga.Terdapat tiga 
tempat peribadatan yaitu masjid, gereja, dan pura yang 
letaknya saling berdampingan sehingga menjadi daya 
tarik bagi pengunjung yang datang ke desa Balun.selain 
itu salah satu keistimewaan aset budaya di desa Balun 
adalah adanya Makam Mbah Alun yang merupakan 
bagian dari aset budaya pemerintah kabupaten 
Lamongan.Mata pencaharian utamanya adalah petani 
sebesar 1.460 orangsedangkan agama mayoritasnya 
adalah islam. Dengan tingkat pendidikan terbanyak yaitu 
tamat SD. 
 
Pelaksanaan Gotong Royong di Desa Balun 
Gotong royong dalam penelitian ini yaitu suatu 
tindakan kerjasama yang dilakukan masyarakat desa 
secara sukarela dalam mengerjakan suatu kepentingan 
atau pekerjaan umum.Pelaksanaan Gotong royong di desa 
Balun meliputi bidang ekonomi, bidang sosial. Pada  
bidang ekonomi di desa Balun yaitu yang berkaitan 
dengan pengumpulan dana. Pengumpulan dana tersebut 
yaitu penarikan sejumlah uang yang dilakukan oleh 
pemerintah desa kepada warga desa. Sedangkan dalam 
bidang sosial yaitu yang berkaitan dengan kerjasama 
warga dalam melakukan suatu pekerjaan untuk 
kepentingan umum. Di desa Balun terdapat beberapa 
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kegiatan gotong royong yang dilakukan disetiap lingkup 
wilayah baik rt, rw Maupun desa. 
 
Gotong royong lingkup Rukun Tetangga (RT) 
Wilayah rukun tetangga merupakan lingkup 
pembagian wilayah paling kecil dari suatu desa. Rukun 
tetangga terdiri dari beberapa rumah (kepala keluarga) 
yang dipimpin oleh seorang ketua RT. Di Desa Balun 
rukun tetangga yang ada yaitu berjumlah 18 RT. Didalam 
lingkup RT terdapat dua bidang kegiatan gotong royong 
yaitu bidang ekonomi dan bidang sosial. 
Pertama,kegiatan gotong royong dalam lingkup RT 
pada bidang ekonomi yaitu: Pengumpulan dana 
pembangunan desa.Pada lingkup ini pengumpulan dana 
digunakan untuk kebutuhan sarana prasarana 
dilingkungan RT seperti perbaikan jalan dilingkup RT, 
kebersihan RT.Pengumpulan dana pembangunan ini yaitu 
berupa iuran rutin yang dilakukan oleh setiap kepala 
keluarga. 
Iuran tersebut dilakukan oleh setiap RT namun 
dalam jumlah yang berbeda.Setiap RT rata-rata 
menetapkan uang iuran sebesar Rp. 15.000. uang iuran 
tersebut dikumpulkan setiap satu bulan sekali.Pada 
tingkat ini warga desa tidak pernah ada yang merasa 
keberatan dan  warga melakukannya secara sukarela. 
Tentunya hal tersebut menunjukkan bahwa gotong 
royong dalam bidang ekonomi lingkup RT di Desa 
Balun masih terlaksana dengan baik. Seperti  yang di 
ungkapkan oleh Rohim (41 tahun) salah satu warga Desa 
Balun. 
“lak bayar iuran kanggo desa ya kudu 
ikhlas. Kan untuk keperluan bersama. G 
onok rasa abot nang ati. Lak wayae nbayar 
ya mbayar, lak iso ya g di tunda-tunda.” 
(jika membayar iuran untuk desa harus 
ikhlas. Karena untuk kepentingan desa. 
tidak ada rasa berat hati. Jika waktunya 
membayar harus membayar. Kalau bisa 
tidak di tunda) 
 
Penjelasan dari Rohim tersebut menjelaskan 
bahwa warga membayan iuran perbulan yang telah 
disepakati bersama secara sukarela. Hal tersebut terlihat 
dari warga yang tidak pernah berkomentar atau tidak 
mau membayar iuran. Warga selama ini juga membayar 
iuran secara tepat waktu dan tidak pernah ada yang 
terlambat. Sikap tersebut tentunya telah menunjukkan 
bahwa warga desa Balun dalam lingkup RT, masih 
melaksanakan gotong royong dalam pengumpul dana. 
Kedua, kegiatan gotong royong pada bidang sosial 
yang ada di lingkup RT desa Balun yaitu perbaikan 
jalan, pembersihan sungai dan peninggian tanggul, 
Perayaan HUT RI dan perawatan tempat ibadah. 
Kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang rutin 
dilakukan di lingkup RT. Pada kegiatan perbaikan jalan, 
pelaksanaan gotong royong terlihat ketika perbaikan 
jalan yang dilakukan merupakan perbaikan jalan di 
sekitar RT. Di desa Balun untuk kegiatan perbaikan 
jalan dilingkungan RT dilakukan secara kondisional. 
Pelaksanaan dari perbaikan jalan pada tingkat RT 
dilakukan warga RT sendiri Apabila jalan tersebut 
mengalami kerusakan dan dananya tersedia maka akan 
dilakukan perbaikan jalan.Pelaksanaan dari perbaikan 
jalan pada tingkat RT dilakukan warga RT sendiri dan 
tidak melibatkan pekerja dari luar. 
Kemudian pembersihan Sungai biasanya yaitu 
berupa pembersihan sampah-sampah dan tumbuhan 
yang ada di air sungai ataupun di pinggiran sungai. 
Pembersihan sungai pun dilakukan secara bergilir setiap 
RT dan dilakukan secara kondisional ketika kondisi 
sungai dianggap perlu untuk dibersihkan, ada peringatan 
hari besar nasional atau ketika akan ada kunjungan dari 
pemerintah. Selain itu ada peninggian tanggul yang 
dilakukan yaitu peninggian tanggul Kali Ulo karena 
letaknya yang ada sepanjang jalan menuju desa Balun. 
Jalan tersebut diapit oleh Kali Ulo dan persawahan dan 
merupakan akses dari desa Balun menuju Kabupaten 
Lamongan. Melalui kondisi jalan yang ada ditengah 
sungai dan sawah tersebut tentunya menjadi rawan 
terjadi longsor, apalagi menjadi jalan utama. Sehingga 
kegiatan peninggian tanggul sangat diperhatikan agar 
jalan tetap dalam kondisi yang baik. 
Selanjutnya peringatan hari 
KemerdekaanIndonesia, di desa Balun melakukan 
banyak kegiatan. Kegiatan tersebut diantaranya 
mengadakan lomba di linkungan RT. Dalam 
perlombaan tersebut semua warga RT bekerjasama dan 
berpartisipasi dalam perlombaan yang diadakan. Setelah 
perlombaan dilingkungan RT selesai maka kemudian 
pemenang dari perlombaan tersebut akan belomba 
dengan warga dari lain RT pada tingkat RW, kemudian 
pemenangnya akan mengikuti perlombaan yang lebih 
tinggi yaitu antar RW pada tingkat desa. 
Dan yang terakhir yaitu berkaitan dengan perawatan 
dan pembangunan tempat ibadah. Pelaksanaan gotong 
royong yang ada dalam perawatan dan pembangunan 
tidak seperti pada kegiatan yang lain. Dalam perawatan 
dan pembangunan kerjasama yang terjadi dalam lingkup 
RT hanya ada ada pada masing-masing agama. Ketika 
ada kegiatan perbaikan tempat ibadah, pelaksanaannya 
hanya diikuti oleh masing masing agama saja. 
 
Gotong royong lingkup Rukun Warga (RW) 
RW atau rukun warga merupakan lingkup wilayah 
yang lebih besar dari lingkup RT. Lingkup RW terdiri 
dari beberapa RT dan dipimpin oleh ketua RW. Di Desa 
Balun terdapat tiga RW yang terdiri dari beberapa RT. Di 
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RW 1 terdiri dari 6 RT, RW 2 terdiri dari 6 RT, dan RW 
3 juga terdiri dari 6 RT. Kegiatan gotong royong pada 
lingkup RW juga terdiri dari lingkup ekonomi dan sosial. 
Bidang ekonomi di lingkup RW sama seperti pada 
lingkup RT yaitu pengumpulan dana untuk kegiatan 
pembangunan desa. 
Pertama, Pada pelaksanaan gotong royong 
Pengumpulan dana pembangunan dilingkup RW berbeda 
halnya dengan lingkup RT, dilingkup RW pengumpulan 
dana pembangunan tidak dilakukan setiap bulan tetapi 
hanya dilakukan secara kondisional. Biasanya 
pengumpulan dana dilingkup RW hanya ketika akan ada 
kegiatan tertentu. Hal tersebut dikarenakan pada lingkup 
RW pelaksanaan kegiatan gotong royong tidak seintensif 
pada lingkup RT.Hal tersebut dikarenakan pada lingkup 
RW pelaksanaan kegiatan gotong royong tidak seintensif 
pada lingkup RT. Seperti pemaparan dari H.Kusairi (38 
tahun)Kepala desa Balun. 
“…Oh tidak..  kalau lingkup RW itu tidak 
bulanan tapi hanya kalau ada kegiatan saja 
baru dimintai iuran soalnya jarang 
kayaknya kalau kegiatan RW…” 
 
(Oh tidak..  kalau lingkup RW itu tidak 
perbulan,tetapi hanya kalau ada kegiatan 
saja baru dimintai iuran karena jarang jika 
kegiatan RW) 
 
Dari pemaparan H.Kusairi tersebut menjelaskan 
bahwa untuk pengumpulan dana di lingkup RW tidak 
dilakukan secara berkala namun hanya dilakukan ketika 
akan ada kegiatan saja. Pada lingkup RW pun cukup 
jarang dilakukan kegiatan. Sehingga tidak diberlakukan 
secara rutin. Namun meskipun dilakukan secara 
kondisional, warga tetap secara sukarela dan tidak 
merasa keberatan jika sewaktu-waktu di tarik uang iuran 
untuk keperluan bersama. Sehingga terlihat kebersamaan 
yang kuat ada di dalam kehidupan masyarakat desa 
Balun.  
Kedua, Seperti halnya dengan pelaksanaan gotong 
royong pada bidang sosial di lingkungan RT, pada 
lingkungan RW pun kegiatan yang dilakukan bersama. 
Sedangkan pada tingkat RW gotong royong yang terjadi 
yaitu perbaikan jalan, Pembersihan lapangan desa, 
perayaan HUT RI. Pada pelaksanaannya juga dilakukan 
jika jalan yang rusak tersebut ada dalam batas  lingkup 
RW. 
Bidang sosial selanjutnya adalah pembersihan 
lapangan desa Balun dan Makam Mbah Alun. Lapangan 
desa Balun terletak di tengah antara Masjid dan Gereja. 
Lapangan desa tersebut sangat sering digunakan kegiatan 
seperti acara pentas seni, Kegiatan olahraga dari SDN 
Balun I ataupun SDN Balun II, pengajian desa dan juga 
untuk sholat hari raya. Sehingga lapangan tersebut harus 
diperhatikan kondisinya. Pembersihan yang dilakukan 
pun tidak terjadwal tapi dilakukan secara kondisional 
saja. 
Selain pembersihan lapangan desa, juga ada kerja 
bakti yang khas yaitu pembersihan makam Mbah ALun. 
Mbah Alun merupakan tokoh yang mengabdi dan 
berperan besar terhadap terbentuknya desa balun. 
Keberadaan makan Mbah Alun tersebut sangat dihormati 
oleh warga desa Balun, bahkan beberapa warga dari desa 
lain. Berkaitan dengan waktu palaksanaannya, biasanya 
dilakukan saat ada peringatan hari besar agama atau hari 
besar nasional.Pelaksanaan dari pembersihan lapangan 
desa dan Makam Mbah Alun dilakukan secara bergilir 
per RW dan dilaksanakan menjelang hari raya agama dan 
menjelang peringatan hari kemerdekaan. 
Pada lingkup RW pelaksanaan gotong royong dalam 
lingkup RW terjadi dalam kegiatan perlombaan dan juga 
kegiatan pentas seni di RW. Pelaksanaan gotong royong 
sangat terlihat ketika semua warga berpartisipasi dan 
bekerjasama dalam setiap kegiatan perlombaan dan 
pentas seni. Mulai dari persiapan hingga pelaksanaanya. 
Yang terakhir adalah perawatan tempat ibadah. Untuk 
perawatan tempat ibadah biasanya perbaikan dilakukan 
secara kondional saja  seperti pengecatan, bagian yang 
perlu di cat, pembersihan secara menyeluruh tempat 
ibadah. Pelaksanaan tersebut dilakukan secara bergilir 
oleh umat agama per RW. Misalnya saja ketika ada 
pebaikan pagar gereja, maka dilakukan secara bersama-
sama warga umat kristen dalam satu RW. 
 
Gotong royong lingkup desa 
Lingkup desa merupakan wilayah yang menjadi 
pusat setiap kegiatan yang ada di Lingkungan RT 
maupun RW. Desa merupakan pusat dari semua aktifitas 
yang ada dalam kehidupan warga desa. Pada lingkup desa 
dipimpin oleh seorang kepala desa yang menjadi 
pemimpin di atas ketua RT maupun RW. Sehingga segala 
aktifitas yang ada di RT maupun di RW berada di bawah 
pengawasan kepala desa. Sehingga desa memiliki 
cakupan yang lebih luas. Bentuk gotng royong di desa 
sama halnya dengan lingkup RT maupun RW yaitu 
bidang ekonomi dan sosial. 
Pertama, pada bidang ekonomi yaitu berkaitan 
dengan pengumpulan dana tahunan. Dana yang dimiliki 
desa atau yang biasa disebut kas desa diperoleh dari 
beberapa sumber. Dana pembangunan yang dimiliki desa 
ada yang berasal dari pemerintah kabupaten lamongan 
dan juga dari masyarakat Desa. Dana dari pemerintah 
yaitu dana rutin dan juga dana pengajuan untuk kegiatan. 
Sedangkan dana pembangunan yang berasal dari warga 
diperoleh dari iuran desa sejumlah Rp.25.000 
pertahun.Pengumpulan iuran tersebut biasanya 
dikumpulkan pada awal bulan januari. Seperti yang 
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disampaikan oleh H.Kusairi (38 tahun)Kepala Desa 
Balun. 
“…Untuk iuran pembangunan Desa beda 
lagi. Iuran desa itu dilakukan satu tahun 
sekali pas bulan januari. Jadi pas awal 
pembukuan. Besarnya kalau tidak salah 
sekitar Rp.25.000…” 
 
(Untuk iuran pembangunan Desa berbeda 
lagi. Iuran desa dilakukan satu tahun sekali 
ketika bulan januari. Jadi  waktu awal 
pembukuan. Besarnya kalau tidak salah 
sekitar Rp.25.000) 
 
Pemaparan dari H.Kusairi tersebut menjelaskan 
bahwa untuk lingkup Desa dilakukan dalam satu tahun 
hanya sekali. Pembayaran iuran tersebut dilakukan pada 
bulan januari. Hal tersebut karena pada bulan januari 
adalah awal pembukuan setalah tutup tahun. Pembayaran 
iuran desa yang dilakukan pertahun tersebut pun 
dilakukan warga secara bersama-sama dan sukarela. 
Sedangkan pengumpulan dana HUT RI. Dalam hal 
pengumpulan dana untuk keperluan HUT RI dipusatkan 
pada desa. Sehingga penarikannya tidak ada pada lingkup 
RT atau RW. Setelah dana terkumpul di desa, nantinya 
setiap RT atau RW akan mendapatkan dana dengan 
jumlah yang sama. Hal tersebut dikarenakan pada 
lingkup RT, dan RW kegiatannya hanya sedikit dan 
lingkup kecil. Sedangkan di desa ada beberapa kegiatan 
seperti lomba, pentas, karnaval desa yang cakupannya 
semua warga desa. Selain itu jika setiap RT dan RW juga 
melakukan penarikan dikhawatirkan akan memberatkan 
warga. Dengan kebijakan desa tersebut, warga pun 
menjadi tidak terbebani. 
Dalam hal penarikan dana Hari Besar Nasional Di 
desa Balun, untuk mengumpulkan dana tersebut 
dilakukan oleh anggota karang taruna. Hal tersebut 
dikarenakan agar antara pemerintah desa maupun 
anggota karang taruna dapat terjalin hubungan kerjasama. 
Sehingga para pemuda juga dilatih sejak dini untuk 
menanamkan kerjasama di diri mereka. Pengumpulan 
dana biasanya dilakukan satu bulan sebelum kegiatan 
dilakukan. 
Kedua, pada bidang sosial. Pada lingkup desa 
tentunya pelaksanaan gotong royong diikuti oleh lebih 
banyak warga. Di dalam lingkup dsesa terdapat dua 
kegiatan yang dilaksanakan oleh semua warga tanpa 
bergilir per RT atau RW. Kegiatan tersebut yaitu 
perbaikan jalan yang dalam hal ini adalah jalan utama 
desa Balun,  kegiatan donor darah dan kegiatan perayaan 
kemerdekaan. Dua kegiatan tersebut langsung dipusatkan 
ke desa dan dilakukan oleh semua warga. Sedangkan 
untuk kegiatan sosial lain seperti pembersihan sungai dan 
peninggian tanggul, pembersihan lapangan desa dan 
makam Mbah Alun diserahkan kepada RT maupun RW 
secara bergilir. 
Pada perbaikan jalan di desa disini yaitu perbaikan 
yang dilakukan jika ada kondisi jalan di wilayah desa 
Balun yang mengalami kerusakan. Jalan yang dilewati 
untuk menuju ke desa Balun di apit oleh sungai dan 
persawahan. Kondisi jalan yang menjadi penghubung 
dari kabupaten Lamongan ke desa Balun pun sangat 
sering mengalami kerusakan. Sehingga cukup sering 
dilakukan perbaikan jalan. Perbaikan jalan dilakukan 
secara bertahap. 
Perbaikan jalan yang di urusi langsung oleh desa 
yaitu perbaikan jalan utama dari desa Balun. Kegiatan 
gotong royong yang ada di dalam perbaikan jalan ini 
yaitu pada saat pelaksanaanya. Apabila perbaikan jalan 
tersebut merupakan program yang ditangani langsung 
oleh pemerintah kabupaten, warga tetap membantu 
memberikan tenaganya sebagai tenaga tambahan yang 
membantu para pekerja yang ada. Tetapi jika perbaikan 
jalan tersebut di tangani oleh desa, biasanya tidak 
menggunakan jasa pekerja namun dikerjakan oleh warga 
sendiri secara sukarela. 
Selanjutnya yaitu kegiatan donor darah, merupakan 
kegiatan yang di usung oleh para pemuda karang taruna 
desa dan di naungi langsung oleh desa tanpa melalui RT 
ataupun RW. Pelaksanaan gotong royong dalam kegiatan 
donor darah pun sangat telihat dari awal persiapan 
kegiatan, pencarian dana, penyebarkan brosur dan juga 
pelaksanaanya. Kerjasama yang paling terlihat dalam 
kegiatan donor darah ini yaitu yang dilakukan oleh para 
pemuda desa. Seperti penjelasan dari imam (21 tahun) 
ketua karang taruna desa Balun. 
“…Donor darah itu kan kegiatan karang 
taruna ya mbak, jadi kalau ada apa-apa ya 
urusannya langsung ke desa. Kalau ada 
kegiatan juga banyak warga yang 
membantu kami. kayak ikut ndonor darah, 
njaga keamanan pas pelaksanaan , masih 
banyak lagi. Jadi ya gitu mbak tua muda 
kumpul jadi satu…” 
 
(Donor darah merupakan kegiatan karang 
taruna, jadi kalau ada apa-apa ya urusannya 
langsung ke desa. Kalau ada kegiatan juga 
banyak warga yang membantu kami. kayak 
ikut mendonor darah, menjaga keamanan 
saat pelaksanaan , masih banyak lagi. Jadi 
tua muda kumpul jadi satu) 
 
Dari pemaparan Imam tersebut menjelaskan bahwa 
pemuda desa dalam kegiatan gotong royong para pemuda 
desa saling bekerjasama dengan pemerintah desa dan 
warga lainnya. Pada saat penyelenggaraan kegiatan pun 
terlihat kebersamaan yang tejadi ketika para pemuda 
yang bekerjasama dengan pihak Rumah Sakit 
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Muhamadiyyah Lamongan dengan sabar menjaga 
kegiatan donor darah agar berjalan teratur. Warga pun 
sangat antusias dalam berpartisipasi menyumbangkan 
darahnya. Dengan begitu tentu sangat terlihat bahwa 
gotong royong tidak hanya dilakukan kaum tua saja tetapi 
para pemuda pun turut menerapkannya, salah satunya 
dalam kegiatan donor darah. 
Pada kegiatan donor darah terjadi kerjasama antar 
anggota karang taruna. Para pemuda karang taruna 
bekerjasama dalam persiapan maupun pelaksanaan dari 
kegiatan donor darah. Hal tersebut tentunya akan 
memberikan dampak yang baik bagi pelaksanaan gotong 
royong di Desa Balun. Melalui kepercayaan yang 
diberikan oleh kepala desa kepada para pemuda karang 
taruna akan dapat menanamkan budaya gotong royong 
dalam diri pemuda desa. 
Dari sejak awal pemuda desa telah diajarkan untuk 
bekerjasama orang lain dalam melakukan suatu kegiatan 
untuk kepentingan desa. Sehingga nantinya akan menjadi 
kebiasaan yang dibawah sampai mereka dewasa. 
Sehingga dengan begitu pelaksanaan gotong royong di 
desa Balun pun akan tetap bertahan. Selain kerjasama 
dari para pemuda karang taruna, dalam kegiatan gotong 
royong, para pemuda di luar anggota karang taruna pun 
dapat menunjukkan kebersamaanya yaitu dengan 
berpartisipasi dalam kegiatan donor darah. Hal tersebut 
seperti yang di ungkapkan oleh Nita (19 tahun) salah satu 
pemuda desa Balun. 
“Iya mbak, aku gak ikut karang taruna, 
soalnya aku kan setelah lulus SMA kemarin 
kerja di Surabaya. Jarang pulang jadinya 
gak ikut karang taruna. Ini aja pulang 
karena mau riyoyoan aja mbak. tapi ya 
meskipun gak ikut karang taruna, kalo ada 
donor darah ya aku ikut, tapi kalo lagi di 
rumah.hehehe.” 
 
(iya. Saya tidak mengikuti karang taruna, 
karena setelah lulus SMA saya bekerja di 
Surabaya. Jarang pulang sehingga tidak 
mengikuti karang taruna. Sekarang ini saja 
saya pulang karena mau lebaran sja. Tetapi 
meskipun tidak mengikuti karang taruna, 
jika ada kegiatan donor darah saya pasti 
ikut. Tetapi jika saya sedang dirumah saja ) 
 
Keterangan dari Nita tersebut tentunya 
memperlihatkan bahwa meskipun tidak tergabung dalam 
anggota karang taruna, Nita tetap menunjukkan 
kerjasamanya. Kerjasama tersebut ditunjukkan dengan 
mengikuti kegiatan donor darah yaitu dengan 
mendonorkan darah. Hal tersebut tentunya sangat 
menegaskan bahwa pelaksanaan gotong royong di desa 
Balun masih terlaksana dengan baik. Pelaksanaannya 
tidak hanya terlihat pada kalangan tua saja tapi juga pada 
pemuda desa. 
Selanjutnya yaitu perawatan tempat ibadah. Desa 
Balun memiliki tiga tempat peribadatan yaitu Masjid, 
Gereja, dan Pura. Dalam hal perawatan tempat ibadah 
tersebut sepenuhnya diserahkan kepada masing-masing 
agama. jadi untuk perawatan masjid yang mengurusi 
hanya umat islam saja, umat agama lain tidak ikut 
membantu. Begitupun untuk perawatan gereja ataupun 
Pura di serahkan kepada umat masing-masing agama. 
Perawatan tempat peribadatan menjadi urusan 
masing-masing agama. akan tetapi meskipun menjadi 
urusan intern tetapi bukan berarti didalamnya tidak 
terdapat kegiatan gotong royong. Kegiatan gotong royong 
tetap ada namun dilakukan oleh umat masing-masing 
agama. Hal tesebut misalnya saja di agama islam, 
umatnya pun dalam merawat masjid selain dilakukan 
oleh pengurus masjid tapi juga warga turut serta 
membantu dengan tetap menjaga kebersihan masjid dan 
lingkungannya. Umat Kristen yang saling bekerjasama 
dengan sesame dalam menjaga dan merawat Gereja. 
Begitupun dengan Umat Hindu yang juga bersama-sama 
menjaga dan merawat Pura. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam hal tertentu 
yaitu agama, gotong royong yang dilakukan di Desa 
Balun memiliki batasan. Namun dalam batasan tersebut 
tidak menghilangkan kerjasama yang dilakukan. Gotong 
royong tetap ada dan dilakukan, tetapi dalam lingkup 
yang lebih intern dan khusus. Namun meskipun 
dilakukan dalam lingkup agama saja tapi nilai-nilai yang 
terkandung didalamnya tetaplah sama. Hal tersebut 
seperti yang disampaikan oleh H. Kusairi (38 tahun) yang 
merupakan Kepala Desa Balun. 
“…Oh masih, gotong royong kan tidak 
hanya di Desa saja. Tapi di dalam setiap 
agama , masing-masing juga menerapkan 
gotong royong. Biasanya gotong royong 
ketika ada kegiatan agama…” 
 
(masih. Gotong royong tidak hanya 
dilakukan di desa saja. Tetapi di dalam 
setiap agama juga menerapkannya. Sepertyi 
gotong royong ketika ada kegiatan agama) 
 
Penjelasan dari H. Kusairi tersebut menegaskan 
bahwa di desa Balun selain gotong royong yang dapat 
dilakukan oleh semua warga terdapat jugakegiatan yang 
hanya dilakukan di lingkup agama. Pada lingkup agama 
hanya dilakukan oleh warga satu agama. Misalnya saja, 
ketika sedang dilakukan kegiatan di keagamaan. 
Sehingga gotong royong yang terjadi lebih intern di 
dalam agama saja, namun tidak mengurangi kerjasma 
yang ada. 
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Terakhir adalahPerayaan HUT RI, Perayaan Hari 
Ulang Tahun  Republik Indonesia merupakan perayaan 
yang dilakukan oleh warga selama Bulan Agustus. 
Perayaan tersebut berupa mengadakan perlombaan, 
pentas seni dan karnaval. Pada perayaan HUT RI 
dilakukan di setiap lingkup RT, RW maupun desa. 
Dalam kegiatan perayaan HUT RI, kebersamaan sangat 
terlihat dalam setiap kegiatan yang diadakan. Hal itu 
terlihat dari persiapan maupun pelaksanaanya. Semua 
warga tua muda bekerjasama dalam meramaikan semua 
kegiatan. 
Pada lingkup desa kegiatan yang dilakukan dalam 
peringatan HUT RI lebih bermacam-macam yaitu 
perlombaan, pentas seni dan juga karnaval. Semua 
kegiatan tersebut di persiapkan dan dilaksanakan para 
warga dengan bergotong royong. Pada perlombaan warga 
saling membantu mempersiapkan perlengkapan yang 
dibutuhkan untuk perlombaan. Dalam pentas seni para 
warga bekerjasama dalam persiapan seperti pembuatan 
panggung dan menyiapkan perlengkapan lain. Sedangkan 
untuk kegiatan karnaval desa biasanya di isi oleh 
perwakilan setiap keluarga. Perwakilan tersebut 
menggunakan pakaian yang telah ditentukan dalam 
karnaval seperti baju adat dan keagamaan. 
 
Upaya Pemerintah Desa mempertahankan gotong 
royong 
Desa Balun merupakan desa yang terdiri dari 
masyarakat yang multikultur. Masyarakat yang ada di 
desa Balun  terdiri dari warga yang memiliki perbedaan, 
dalam hal ini adalah perbedaan agama. Sehingga didalam 
menanamkan dan mempertahankan suatu budaya 
tentunya memiliki tantangan yang berbeda dengan 
masyarakat yang sama. Begitu pula dengan 
mempertahankan pelaksanaan gotong royong di desa 
Balun. Dalam mempertahankannys diperlukan kerjasama 
yang aktif dari warga desa maupun pemerintah desa. 
Pemerintahan desa memiliki peran yang sangat 
tinggi dalam mengendalikan masyarakatnya. Dalam hal 
ini pemerintahan desa berada pada kepemimpinan kepala 
desa. Sehingga kepala desa harus memimpin warganya 
agar menjaga budaya yang ada didalam kehidupan 
masyarakatnya. Sistem dan kebijakan yang diterapkan 
oleh seorang kepala desa tentunya akan sangat 
mempengaruhi keberlangsungan kehidupan suatu desa. 
Dari hasil penelitian  terdapat beberapa upaya yang 
dilakukan oleh pemerintah desa didalam 
mempertahankan gotong royong yang ada di desa Balun. 
 
 
 
 
 
Penerapan denda 
Didalam menjadikan sesuatu sebagai sebuah budaya 
maka dibutuhkan adanya proses pembiasaan. Termasuk 
dalam menerapkan gotong royong sebagai suatu budaya 
dalam masyarakat. Sudah seharusnya pelaksanaan gotong 
royong dilakukan secara sukarela dan tanpa paksaan. 
Namun untuk menjaga agar gotong royong tetap 
dilaksanakan secara intens, penerapan sistem denda pun 
dilakukan di desa Balun. Denda yang diterapkan yaitu 
dengan membayar sejumlah uang yang telah disepakati 
apabila tidak mengikuti. Sistem tersebut telah lama ada di 
desa Balun hingga saat ini. hal tersebut sesuai dengan 
yang disampaikan oleh H. Kusairi (38 tahun) sebagai 
Kepala Desa Balun. 
“…Salah satu upaya menjaga pelaksanaan 
gotong royong di desa Balun itu dengan 
melakukan sistem denda. Itu sudah lama 
diterapkan disini. Sekarangpun masih 
terlaksana. Kalau ada yang tidak ikut berati 
harus bayar denda…” 
 
( Salah satu upaya menjaga pelaksanaan 
gotong royong di desa Balun itu dengan 
melakukan sistem denda. Sistem tersebut 
sudah lama diterapkan disini. Sekarangpun 
masih terlaksana. jika ada yang tidak 
mengikuti berati harus membayar denda) 
 
Penerapan sistem denda dalam kegiatan gotong 
royong tentunya bisa menjadikan warga lebih memillih 
untuk membayar denda. Apalagi jika denda yang diminta 
hanya sedikit nilainya. Namun hal tersebut tidak terjadi di 
masyarakat desa Balun. Hal ini karena tidak semua hal 
bisa menjadi alasan bagi warga untuk tidak mengikuti 
kegiatan gotong royong. Adapun sistem denda itu 
dilakukan jika warga benar-benar tidak bisa melakukan 
kerja bakti seperti adanya keperluan keluarga yang 
mendesak, sakit, sedang bekerja. Sedangkan jika alasan 
tidak mengikuti karena disengaja tanpa ada halangan 
maka akan dilakukan peneguran. 
Jumlah uang denda yang harus diberikan warga 
yang tidak mengikuti pun berbeda. Besar kecilnya 
diserahkan kepada setiap RT, yng tentunya jumlah denda 
tersebut sesuai dengan kesepakan warga RT. Namun 
meskipun jumlahnya berbeda namun dari kepala desa 
sendiri memberikan batasan uang denda antara Rp. 5000 
- Rp. 10.000.Meskipun diterapkan sistem denda, namun 
di desa Balun dari dulu hingga saat ini penerapan gotong 
royong masi cukup kuat. Denda yang di terapkan bukan 
menjadi pilihan untuk tidak mengikuti gotong royong 
dengan berbagai alasan. Tetapi dijadikan sebagai 
pengganti atau konsekuensi warga yang tidak ikut 
menjalankan kegiatan tersebut. Hal ini dikarenakan nilai 
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kerjasama yang ada di diri warga telah tertanam dari 
dulu. 
 
Keplek Absensi 
Desa Balun juga membuat absensi kegiatan gotong 
royong dengan menggunakan keplek. Keplek tersebut 
merupakan selembar kartu dengan bertuliskan identitas 
warga. Keplek ini juga telah lama diterapkan di desa 
Balun. Keplek diberikan kepada warga sehari sebelum 
dilakukan kegiatan gotong royong. Kemudian pada saat 
dilaksanakannya kegiatan gotong royong, warga hadir 
dengan membawa keplek tersebut yang nantinya ketika 
kegiatan selesai akan diserahkan kepada ketua RT 
sebagai absensi. Keplek tersebut mempunyai fungsi 
untuk mengetahui apakah warga tersebut mengikuti 
kegiatan gotong royong atau tidak. 
Meskipun gotong royong yang ada di desa Balun 
masih sangat diterapkan, namun tetap harus dilakukan 
upaya untuk mempertahankannya. Dengan adanya keplek 
sebagai absensi warga dalam mengikuti gotong royong 
tentu akan menjadikan warga lebih aktif dan turut serta 
dalam kegiatan tersebut. Jadi pada saat pelaksanan 
gotong royong, warga mengumpulkan keplek absensi 
mereka yang kemudian di data oleh ketua RT. Sehingga 
dengan begitu maka akan dapat diketahui siapa saja 
warga yang datang mengikuti gotong royong dan juga 
siapa saja warga yang tidak mengikuti. 
 
Peran  pemuka agama 
Desa Balun merupakan desa multi agama, dimana 
masyarakatnya terdiri dari masyarakat yang beragama 
Islam, Hindu dan Kristen. Sehingga dalam menanamkan 
dan menjaga kerukunan antar umatnya tentunya 
diperlukan peran dari para pemuka masing-masing 
agama. Pemuka agama di anggap sebagai orang yang 
memiliki pengetahuan lebih tinggi berkaitan dengan 
pengetahuan agama. sehingga pemuka agama dapat 
memberikan pengaruh yang baik dalam kehidupan 
umatnya. Adapun upaya yang dilakukan oleh para 
pemuka agama dalam mempertahankan gotong royong di 
desa Balun yaitu Menanamkan Toleransi 
Toleransi merupakan kunci dari kerukunan 
masyarakat yang memiliki perbedaan agama. Sehingga 
penanaman toleransi sangat penting bagi masyarakat 
desaBalun. Penanaman toleransi yang dilakukan oleh 
para pemuka agama yaitu melalui ceramah yang 
disampaikan ketika ada kegiatan keagamaan di masing-
masing agama.  Kebiasaan tersebut telah dilakukan sejak 
dulu dan masih bertahan hingga sekarang. 
 
 
 
 
 
Pidato Kepala Desa dalam setiap acara pribadi 
ataupun umum 
Pidato yang dimaksud di desa Balun ini yaitu 
dimana kepala desa dalam setiap acara selalu 
memberikan pidato mengenai visi dan misi desa 
diantaranya yaitu gotong royong. Di desa Balun terdapat 
suatu tradisi dimana setiap ada acara baik itu pribadi 
seperti pernikahan, khitanan, ataupun kegiatan desa, 
kepala desa selalu diberikan waktu untuk melakukan 
pidato. Pidato tersebut disebut dengan “Pidato 
Kerukunan”. Jadi didalam kesempatan tersebut kepala 
desa memanfaatkan untuk memberikan motivasi dan 
penguatan diantaranya mengenai gotong royong yang 
dilaksanakan di desa. Hal tersebut seperti yang dijelaskan 
oleh H. Kusairi (38 tahun) sebagai Kepala desa Balun. 
“…Dalam setiap kesempatan yang 
diberikan kepada saya untuk 
menyampaikan pidato atau wejangan di 
acara desa atau acara warga pribadi, saya 
selalu berusaha memperkuat kembali visi 
dan mis desa kami, salah satunya ya tentang 
gotong royong itu…” 
 
( Dalam setiap kesempatan yang diberikan 
kepada saya untuk menyampaikan pidato 
atau wejangan di acara desa atau acara 
warga pribadi, saya selalu berusaha 
memperkuat kembali visi dan mis desa 
kami, salah satunya tentang gotong royong 
itu) 
 
Penjelasan dari H. Kusairi  menegaskan bahwa di 
dalam menjaga pelaksanaan gotong royong, tidak hanya 
sekedar melalui kebijakannya saja. Kepala desa juga 
secara rutin memberikan nasehat dan mengingatkan 
warga desa mengenai pentingnya gotong royong. 
Sehingga warga desa tidak melupakan makna penting 
dari gotong royong. Melalui kerjasama yang baik dalam 
mempertahankan pelaksanaan gotong royong, maka 
pelaksanaanya pun akan berjalan baik. 
 
Pengawasan oleh kepala desa 
Pengawasan yang dilakukan dalam kegiatan gotong 
royong yang dilakukan oleh kepala desa yaitu melalui 
kehadiran kepala desa dalam setiap kegiatan gotong 
royong yang ada di desa Balun. Pengawasan tersebut 
dilakukan agar kepala desa bisa mengetahui pelaksanaan 
gotong royong dan bagaimana partisipasi yang dilakukan 
oleh warga. Dengan begitu kepala desa bisa mengetahui 
gotong royong di desa Balun mengalami penurunan atau 
tetap terlaksana dengan baik. Sehingga dengan begitu 
kepala desa dapat melakukan evaluasi apabila terjadi 
penurunan. Hal tersebut seperti yang disampaikan oleh 
Kepala desa Balun H. Kusairi (38 tahun). 
Pelaksanaan Gotong Royong Di Era Global (Studi Kasus Di Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan) 
 
49 
“… tindakan kedua itu melalui pengawasan, jadi 
setiap ada kegiatan gotong royong, saya 
mengusahakan untuk datang dan melihat 
bagaimana perkembangan gotong royong.. warga 
yang ikut banyak apa tidak. Jadi bisa mengetahui 
masih berjalan dengan baik atau tidak.” 
 
( tindakan kedua itu melalui pengawasan, jadi 
setiap ada kegiatan gotong royong, saya 
mengusahakan untuk datang dan melihat 
bagaimana perkembangan gotong royong. Warga 
yang ikut banyak atau tidak. Jadi bisa mengetahui 
masih berjalan dengan baik atau tidak) 
 
Penjelasan dari H. Kusairi menjelaskan bahwa 
sebagai kepala desa, H.Kusairi selalu berusaha 
menyempatkan waktunya untuk datang langsung dalam 
kegiatan yang ada di desa dan mengamati 
pelaksanaannya. Hal itu  merupakan salah satu upaya 
dari kepala desa agar bisa mengetahui secara langsung 
gotong royong yang dilakukan oleh masyarakat. Dengan 
demikian maka pelaksanaannya diharapkan dapat 
berjalan dengan baik. 
 
PEMBAHASAN 
 
Gotong royong ditinjau dari bentuk pelaksanaan 
pada lingkup inter agama dan intra agama. 
Gotong royong yang dilaksanakan di desa Balun 
merupakan suatu budaya yang dijadikan oleh warga dan 
juga pemerintahan untuk menjaga hubungan antara 
masyarakat yang terdiri dari warga yang berbeda agama. 
Warga yang memiliki agama yang berbeda-beda 
tentunya sangat memiliki kemungkinan memiliki 
pemikiran dan tujuan yang berbeda-beda pula. Sehingga 
didalam interaksi yang terjadi diantara masyarakat yang 
satu dengan yang lain perlu adanya suatu sistem yang 
bisa menjaga hubungan masyarakat yang ada 
didalamnya. Hal tersebut dikarenakan dalam suatu 
wilayah yang warganya memiliki perbedaan sangat 
rentan terjadinya perselisihan.  
Di desa Balun sendiri terdapat tiga macam agama, 
yaitu agama Hindu, agama Islam dan Agama Kristen. 
Masing-masing agama tentunya memiliki orientasi 
ideologis yang berbeda, sehingga tujuan yang dicapai 
juga berbeda. Perbedaan ini tentunya dapat menimbulkan 
konflik di masyarakatnya. Sehingga dibutuhkan sebuah 
sistem yang mengatur kehidupan dari ketiga agama ini 
sehingga ketiga agama ini mampu hidup secara damai 
dan berdampingan di dalam sebuah desa. Masyarakat 
harus sangat taat atas berlakunya nilai-nilai yang berlaku 
yang telah disepakati bersama. 
Gotong royong yang telah menjadi salah satu 
budaya dalam diri warga desa Balun dan telah menjadi 
jati diri warga tentunya sangat sesuai bila menjadi suatu 
sistem. Gotong royong terbukti dapat menciptakan dan 
menjaga kerukunan dalam kehidupan warga. Melalui 
kegiatan gotong gotong royong warga melakukan 
interaksi positif sehingga menguatkan rasa kerjasama dan 
persaudaraan di dalam diri warga. Sehingga antar umat 
Islam, Kristen maupun Hindu dapat tercipta suatu 
hubungan yang harmonis dan penuh 
kerukunan.Pemaparan ini dapat dijelaskan dengan 
menggunakan skema berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Skema 5.1 Gotong royong sebagai sistem sosial, 
budaya, dan kepribadian  yang dapat 
menjaga interaksi sosial dan 
kerukunan wara desa yang berbeda 
agama 
Mengacu pada teori yang dijelaskan oleh Talcott 
Parsons tentang teori sistem yang ada didalam 
masyarakat yaitu terdapat tiga sistem. Sistem yang 
pertama yaitu sistem sosial. Pada sistem sosial, manusia 
satu dengan manusia yang lain melakukan interaksi. 
Interaksi ini terjadi secara berulang-ulang. Interkasi yang 
terjadi seringkali membawa konflik karena orang 
memperjuangkan tujuan yang berbeda-beda (Sutrisno 
mudji dan hendar putranto, 2005:56). Jika dihubungkan 
dengan kondisi masyarakat desa Balun yang 
masyarakatnya terdiri dari warga yang berbeda agan, 
gotong royong sebagai sistem sosial ini sangat sesuai. 
Wargasaling melakukan interaksi, dimana didalam 
interaksi yang dilakukan ini memungkinkan terjadinya 
suatu perselisihan. Sehingga di butuhkan suatu sistem 
untuk mengendalikannya. 
Gotong royong sebagai sistem sosial ini dapat 
menjadi pengendalin dari adanya interaksi yang terjadi 
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diantara warga. Ketika melaksanakan kegiatan gotong 
royong di desa, warga akan saling melakukan kerjasama 
dalam kegiatan gotong royong. Sehingga interaksi yang 
terjadi diantara warga juga merupakan interaksi yang 
bersifat positif. Jika interaksi yang terjadi merupakan 
interaksi yang positif yaitu interaksi dalam bentuk 
kerjasama maka hubungan antara warga juga dapat 
mengarahkan ke kehidupan warga yang stabil. Dengan 
demikian gotong royong sebagai sistem sosial pun sesuai. 
Sistem yang kedua yaitu sistem kepribadian. Dalam 
sistem kepribadian, individu hidup untuk memenuhi 
hasrat dan keinginannya. masyarakat akan dibentuk 
sesuai dengan sistem yang berlaku di masyarakat 
(Sutrisno mudji dan hendar putranto, 2005:57).Di Desa 
Balun, masyarakatnya terdiri dari warga yang majemuk. 
Bahkan dalam satu rumah pun, terdapat beberapa orang 
yang memiliki agama yang berbeda-beda. Dengan 
perbedaan tersebut maka setiap orangnya tentu memiliki 
keinginan dan tujuan yang berbeda-beda yang ingin 
dipenuhi. Namun meskipun memiliki perbedaan tersebut, 
dalam diri warga desa balun dari dulu hingga sekarang 
dengan kehidupan yang majemuk tentu memiliki satu 
keinginan yang sama yaitu hidup rukun, saling 
menghargai dan bekerjasama dalam kehidupannya.  
Salah satu kegiatan yang dapat menanamkan dan 
menjaga kerjasama dalam diri warga yaitu gotong royong 
yang memiliki unsur kerjasama yang sangat kuat. Hal ini 
sesuai dengan sistem kepribadian dari teori sistem kedua 
yang di kemukakan oleh Talcott Parsons dimana dalam 
kehiduan majemuk, warga desa Balun menginginkan 
kehidupan yang rukun dan saling bekerjasama ang dapt 
di bentuk melalui adanya suatu sistem yaitu gotong 
royong. Dengan demikian gotong royong dapat menjadi 
sistem kepribadian dalam diri warga desa Balun untuk 
mencapai keinginan setiap warganya yaitu untuk hidup 
rukun, saling menghargai dan bekerjasama. 
Sistem ketiga dari teori sistem Talcot Parson yaitu 
sistem budaya.  Dalam sistem budaya ini membuat orang 
saling berkomunikasi dan mengoordinasikan tindakan-
tindakan mereka. Gotong royong sebagai salah satu 
budaya yang telah ada sejak dulu termasuk di desa Balun 
dapat menjadikan warganya untuk saling 
mengkomunikasikan dan mengkoordiasikan tindakannya. 
Melalui kegiatan gotong royong di desa Balun yang 
terbagi dalam beberapa bidang yaitu ekonomi dan sosial 
yang masing-masing terbagi pula dalam setiap lingkup 
rukun tetangga, rukun warga dan desa. 
Tentunya pada setiap lingkupnya memiliki 
perbedaan dari jenis kegiatannya, waktu pelaksanaanya, 
bahkan juga sanksi yang diberikan ketika tidak mengikuti 
gotong royong. Sehingga disini warga dapat 
mengkomunikasikan dan mengkoordinasikan tindakan 
yang dilakukan dalam kegiatn gotong royong yang 
berbeda tersebut. Jadi disini terdapat suatu pola hak dan 
kewajiban yang timbul yang mengatur kehidupan 
masyarakatnya. Dimana masyarakat dapt mengatur setiap 
kegiatan yang diikuti dalam setiap bidang maupun setiap 
lingkup agama. Dan semua itu telah menjadi suatu 
budaya yang dilakukan warga dari dulu hingga saat ini. 
 
Pelaksanaan Gotong royong intra agama 
Gotong royong intra agama adalah gotong royong 
yang pelaksanaanya hanya terjadi dalam satu agama saja. 
Seperti yang telah dijabarkan sebelumnya bahwa di Desa 
Balun memiliki tiga agama besar yang di anut oleh 
warganya yaitu agama Islam, Hindu, dan Kristen. Pada 
masing-masing agama tersebut terjadi gotong royong 
yang hanya bisa diikuti oleh umat agamanya saja. Gotong 
royong yang termasuk dalam intra agama yaitu hanya 
bidang sosial yang berkaitan dengan perawatan dan 
pembangunan tempat ibadah. Sedangkan untuk bidang 
ekonomi dilakukan pada bentuk inter agama. 
Tempat ibadah merupakan salah satu fasilitas yang 
dimiliki secara umum dan bukan milik pribadi. Sehingga 
dalam perawatan dan pembangunan biasanya dilakukan 
oleh semua warga desa. Namun lain halnya jika dalam 
suatu desa terdapat tiga tempat peribadatan agama yang 
berbeda. Hal tersebut seperti kondisi yang ada di desa 
Balun yang memiliki tiga tempat peribadatan. Di dalam 
perawatan tempat ibadah tersebut terjadi kerjasama 
dalam umat satu agama saja. Pelaksaannya pun dilakukan 
secara bergilir dengan jadwal yang telah ditentukan.  
Pada gotong royong intra agama, pelaksanaannya 
hanya dilakukan oleh warga seagama saja dan tanpa 
melibatkan warga yang beragama lain. Hal tersebut 
memang sejak dulu telah diterapkan di desa Balun, 
dimana untuk urusan agama hanya menjadi tanggung 
jawab masing-masing agama saja. Kebijakan berkaitan 
dengan gotong royong intra agama tersebut sampai 
sekarang masih dilaksanakan dan menjadi kebiasaan di 
masyarakatnya. Melalui gotong royong intra agama 
tersebut maka akan dapat meningkatkan kerjasama dan 
kerukunan dalam umat satu agama. 
Melalui gotong royong sebagai suatu sistem sosial 
ini selain dapat menciptakan kestabilan masyarakat yang 
berbeda agama juga dapat meningkatkan kerjasama dan 
kerukunan pada warga dalam satu agama. Sehingga 
dalam lingkup yang lebih sempit tersebut dapat memulai 
terciptanya hubungan warga yang saling bekerjasama. 
Apabila dalam lingkup lebih kecil yaitu agama warga 
bisa bekerjasama dengan baik, maka besar kemungkinan 
dalam lingkup yang lebih besar yaitu didesa pun dapat 
bekerjasama dengan baik. Dengan demikian gotong 
royong sebagai sistem sosial di Desa Balun pun sangat 
sesuai untuk menjaga kestabilan masyarakatnya yang 
majemuk. 
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Selain sebagai sistem sosial, dalam gotong royong 
intra agama juga sesuai dengan teori sistem Parson yang 
kedua yaitu sistem kepribadian. Melalui gotong royong 
intra agama tersebut menjadi salah satu faktor 
pembentukan kepribadian warganya. Dengan pembiasaan 
gotong royong maka akan dapat membentuk warga yang 
terbiasa melakukan kerjasama dengan orang lain. Setiap 
orang memiliki keinginan dan tujuan hidup yang 
berbeda-beda, termasuk dalam perbedaan agama. 
Tentunya setiap agama memiliki keinginan dan tujuan 
yang berbeda-beda, namun setiap agama  mengajarkan 
umatnya untuk hidup bekerjasama dan bertoleransi 
dengan umat lainnya. Masyarakat terbentuk sesuai 
dengan sistem yang ada didalamnya. Sehingga melaui 
gotong royong ini warga menjadi terbiasa dalam 
melakukan kerjasama berkaitan dengan kepentingan 
umum. 
 
Gotong royong inter agama 
Gotong royong inter agama merupakan kegiatan 
gotong royong yang bisa dilakukan oleh semua warga 
desa. Kegiatan ini dilakukan untuk kepentingan desa atau 
kepentingan umum. Dalam ranah ini bisa dilakukan oleh 
semua warga desa tanpa terhalang dalam batas agama. 
Pelaksanaan dalam bentuk inter agama dapat dilakukan 
pada bidang ekonomi dan juga sosial. Pada bidang 
ekonomi berkaitan dengan pengumpulan dana untuk 
kepentingan kegiatan dan pembangunan desa. Sedangkan 
di bidang sosial berkaitan dengan kerjasama yang 
dilakukan dalam suatu kegiatan untuk kepentingan 
umum. 
Dalam bidang ekonomi yang berkaitan dengan 
pengumpulan dana ini dilakukan semua warga tanpa 
tekecuali. Bahkan dalam urusan dana yang nantinya juga 
diperuntukkan untuk masing-masing agama juga 
dilakukan oleh semua warga. Sehingga tidak ada istilah 
uang kas desa untuk umat islam saja atau uang kas desa 
untuk Kristen atau hindu saja. Tetapi untuk urusan 
pendanaan semua warga membayar dengan jumlah yang 
sama yang nantinya uang tersebut juga akan dibagikan 
kepada masing-masing pengurus setiap agama dengan 
jumlah yang sama. 
Hal tersebut dikarenakan dalam diri warga desa 
Balun telah tertanan toleransi yang yang cukup tinggi. 
Sehingga didalam membayar iuran kas desa mereka tidak 
pernah mempermasalahkan jika nantinya uang insentip 
yang di berikan desa ke masing-masing agama berjumlah 
sama. Padahal jumlah umat masing-masing agama 
memiliki jumlah yang berbeda. Dengan demikian warga  
pun tetap melakukan gotong royong dalam pengumpulan 
dana secara sukarela dan tanpa adanya rasa keberatan. 
 
 
Skema 5.2 Gotong royong sebagai bentuk inter 
agama  yang dapat dilakukan oleh 
semua warga meskipun berbeda agama 
 
Dalam pelaksanaan gotong royong pada bentuk 
inter agama dapat diikuti oleh semua warga dari umat 
Hindu, Islam maupun Kristen. Gotong royong menjadi 
suatu wadah bagi masing-masing agama untuk dapat 
melakukan interaksi sosial dan bekerjasama dengan 
warga yang berbeda agama. Desa Balun yang warganya 
memiliki agama yang berbeda dapat melakukan gotong 
royong yang berkaitan dengan kepentingan umum yaitu 
kepentingan desa.  Maka agama yang mereka anut tidak 
menjadi penghalang bagi mereka dapat berinteraksi dan 
bekerjasama dengan umat agama lain. 
 
Gotong royong ditinjau sebagai aktivitas sukarela dan 
juga paksaan 
Pelaksanaan gotong royong di desa Balun pada 
umumnya dilakukan secara sukarela.Sejak dulu hingga 
sekarang warga masih aktif dan teratur melakukan gotong 
royong.Gotog royong secara sukarela terebut dapat 
diketahui dari beberapa kegiatan yang dilakukan warga. 
Misalnya dalam pengumpulan dana yang nantinya juga 
diperuntunkan untuk masing-masing agama. 
Pengumpulan dana yang dilakukan desa kepada 
warga memiliki nominal yang sama baik itu untuk agama 
Islam,Kristen, maupun Hindu. Hal tersebut tetap 
dilakukan meskipun jumlah umat dari masing-masing 
agama tersebut berbeda. Namun setelah dana 
terkumpul,dana yang disalurkan untuk masing-masing 
agama juga dengan nominal yang sama. Jika di hitung 
tentunya dana yang terkumpul lebih banyak adalah dari 
umat islam karena merupakan agama mayoritas. 
Sehingga seharusnya umat islam mendapat bagian dana 
dari kas desa lebih besar. Tapi pembagian dana yang 
diberikan desa tetap berjumlah smam. 
Meskipun demikian warga dari umat islam tidak 
merasa keberatan karena dalam diri mereka telah 
ternamam kerjasama dan kesadaran untuk saling 
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berbagi.Selain itu kerjasama yang yang menunjukkan 
kesukarelaan juga terlihat pada kerjasama bidang sosial 
yang dilakukan oleh warga. Ketika melakukan gotong 
royong bidang sosial yang dilakukan di Desa warga juga 
tidak pernah merasa keberatan untuk melakukannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Skema 5.3Pelaksanaan gotong royong secara 
sukarela. 
Didalam menciptakan dan menjaga suatu kondisi 
yang ada dimasyarakat tentunya sangat diperlukan peran 
dari pemerintahan desa. Pemerintahan desa memiliki 
peran yang sangat tinggi dalam mengendalikan 
masyarakatnya. Dalam hal ini pemerintahan desa berada 
pada kepemimpinan kepala desa. Sehingga kepala desa 
harus memimpin warganya agar menjaga budaya yang 
ada didalam kehidupan masyarakatnya. Sistem dan 
kebijakan yang diterapkan oleh seorang kepala desa 
tentunya akan sangat mempengaruhi keberlangsungan 
kehidupan suatu desa. 
Meskipun kegiatan gotong royong di desa Balun 
tersebut dilakukan secara sukarela, bukan berarti tanpa 
adanya suatu upaya dari pemerintah desa untuk tetap 
mempertahankan berjalannya gotong royong. Seiring 
dengan perkembangan jalan gotong royong pun 
mengalami kendala dalam keberadaannya. Kendala 
tersebut yaitu berkaitan dengan kehidupan masyarakat 
yang semakin modern. 
Meskipun sampai saat ini warga Desa Balun tetap 
menjalankan gotong royong sama seperti dulu, namun 
perubahan tentu tidak dapat dihentikan. Pada era global 
dengan aktivitas warga yang semakin sibuk dengan 
kepentingan pribadi tentunya dapat menimbulkan 
perubahan pada pelaksanaan gotong royong. Sehingga 
agar kendala tersebut tidak menjadi kendala yang besar 
maka pemerintah Desa Balun selalu melakukan upaya-
upaya melalui kebijakan dan program-program yang 
berkaitan dengan gotong royong. 
Hingga saat ini pemerintah desa tetap melakukan 
upaya-upaya seperti kebijakan desa berupa adanya denda 
dan keplek, melalui pemuka agama, dan juga tindakan 
langsung dari kepala desa seperti pengawasan langsung 
ketika ada gotong royong maupun pidato rutin berkaitan 
dengan gotong royong ketika ada acara warga maupun 
acara desa. 
Dengan adanya upaya tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa pelaksanaan gotong royong di desa 
Balun tidak hanya sekedar pelaksanaan secara sukarela. 
Hal tersebut dikarenakan adanya suatu pola pembiasaan 
melalui unsur paksaan terhadap penerapan gotong royong  
sebagai sistem sosial di desa Balun. Suatu unsur paksaan 
tersebut memang wajar bila terjadi pada suatu sistem 
sosial dalam hal ini yaitu gotong royong. Saat ini dengan 
aktifitas warga yang semakin individualis akan sangat 
memungkinkan kalau kegiatan yang dilakukan secara 
bersama-sama mulai di kesampingkan. Sehingga perlu 
adanya unsur paksaan dalam upaya mempertahankan 
gotong royong sebagai suatu sistem sosial. 
 
 
 
 
 
 
Skema 5.3Pelaksanaan gotong royong dengan 
adanya unsur paksaan 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan pembahasan dari penelitian ini  
terdapat beberapa kesimpulan. Pertama, gotong royong 
di Desa Balun dapat ditinjau dari dua bentuk yaitu gotong 
royong intra agama dan gotong royong inter agama. 
gotong royong intra agama yaitu gotong royong yang 
dilakukan oleh warga dalam satu agama. Gotong royong 
intra agama yang ada di Desa Balun yaitu gotong royong 
dalam bidang sosial berkaitan dengan perawatan dan 
pembangunan tempat ibadah. Sedangkan gotong royong 
inter agama yaitu gotong royong yang dapat dilakukan 
oleh semua warga tanpa batasan agama. 
Gotong royong inter agama yang dapat dilakukan 
yaitu semua gotong royong yang berkaitan dengan bidang 
ekonomi. Sedangkan dalam bidang sosial kegiatan yang 
dapat dilakukan yaitu perbaikan jalan, pembersihan 
sungai dan peninggian tanggul, pembersihan lapangan 
desa dan Makam Mbah Alun, kegiatan donor daraha dan 
perayaan HUT RI seperti perlombaan, karnaval dan 
pentas seni. 
Kedua, Penerapan gotong royong yang ada di Desa 
Balun juga tidak terlepas dari adanya upaya yang 
dilakukan pemerintah desa dalam mempertahankannya. 
Upaya tersebut yaitu melalui kebijakan desa seperti 
keplek dan denda, melalui pemuka agama dengan 
memberikan nasehat-nasehat ketika kegiatan keagamaan, 
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dan juga tindakan langsung kepala desa melalui 
pengawasan ketika dilakukan gotong royong dan juga 
pidato rutin dalam acara yang di gelar warga maupun 
acara desa. Dalam upaya tersebut terkandung unsure 
paksaan yaitu seperti penerapan denda dan adanya 
keplek. Sehingga pelaksaan gotong royong royong saat 
ini tidak lagi hanya secara sukarela namun juga terdapat 
unsur paksaan di dalamnya. 
 
Saran 
Masyarakat Desa Balun harus terus menjaga dan 
mempertahankan pelaksanaan dari gotong royong yang 
ada di Desa Balun yang memiliki peranan yang kuat 
dalam  menjaga persatuan masyarakat.Masyarakat  Desa 
Balun di kenal sebagai desa yang memiliki keberagaman 
agama Sehingga perlu mempertahankan budaya-budaya 
yang dapat menciptakan kebersamaan semua warga yaitu 
dengan budaya gotong royong. Sehingga sangat perlu 
untuk tetap dillaksanakan. 
Pemerintah Desa harus terus melakukan upaya-
upaya untuk tetap mempertahankan kegiatan gotong 
royong yang ada di Desa Balun, agar pelaksanaan gotong 
royong tidak mengalami pemudaran.Kerjasama yang 
terjalin antara warga dan pemerintah desa harus tetap 
dijaga agar gotong royong dapat berjalan dengan baik 
dan tanpa ada yang merasa keberatan. 
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